
Borneo Nursing Journal (BNJ)    

Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 988-995 P-ISSN: 2685-5054  

https://bnj.akys.ac.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 

988 

Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial Tiktok Dengan 

Kesehatan Mental Mahasiswa Di Fakultas Keperawatan  

Universitas Riau 

 

Aqil Arian Hawari 1, Fathra Annis Nauli 2 , Anisa Yulvi Azni 3 
1,2,3 Universitas Riau 

Email: arianaqil1404@gmail.com 
 

 

Abstrak 

 

Pendahuluan: kesehatan mental merupakan aspek penting dalam kesejahteraan individu, terutama 

pada remaja dan dewasa muda yang sedang mengalami tahap perkembangan psikologis yang 

kompleks. Penggunaan TikTok yang berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan 

mental remaja dan dewasa awal. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

intensitas penggunaan media sosial TikTok dengan kesehatan mental mahasiswa. Metode: metode 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-

sectional dengan 85 sampel dengan menggunakan teknik purposive proportional random dan 

instrumen yang digunakan adalah MHI-38 (Mental Health Inventory-38) untuk mengukur kesehatan 

mental dan Kuesioner Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok untuk mengukur tingkat intensitas 

penggunaan TikTok. Hasil: analisa univariat menunjukkan mayoritas responden berusia 19 tahun 

sebanyak 33 orang (38,8%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 72 orang (84,7%), mayoritas 

responden memiliki tingkat intensitas penggunaan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 50 orang 

(58,8%), mayoritas responden memiliki tingkat kesehatan mental dalam kategori Distrees sebanyak 57 

(67,1%). Hasil uji Chi-Square didapatkan P-value<α (0,036<0,05) dan odds ratio 2,667. Kesimpulan: 

Terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial TikTok dengan 

kesehatan mental mahasiswa di Fakultas Keperawatan Universitas Riau. 

 

Kata kunci: Intensitas Penggunaan, Kesehatan Mental, Mahasiswa, Tiktok 

 

 

Abstract 

 

Introduction: mental health is an important aspect of individual well-being, especially in adolescents 

and young adults who are experiencing complex psychological development stages. Excessive use of 

TikTok can have a negative impact on the mental health of adolescents and young adults. Purpose: 

This study aims to determine the relationship between the intensity of TikTok social media use and the 

mental health of college students. Method: This research method is quantitative with a descriptive 

correlational method with a cross-sectional approach with 85 samples using a purposive proportional 

random technique and the instruments used were the MHI-38 (Mental Health Inventory-38) to measure 

mental health and the TikTok Social Media Usage Intensity Questionnaire to assess the level of TikTok 

usage intensity. Results: Univariate analysis showed that the majority of respondents were 19 years 

old as many as 33 people (38.8%), female as many as 72 people (84.7%), the majority of respondents 

had a level of use intensity that was in the high category as many as 50 people (58.8%), the majority of 

respondents had a level of mental health in the Distrees category as many as 57 (67.1%). The results 

of the Chi-Square test obtained P-value <α (0.036 <0.05) and odds ratio 2,667. Conclusion: There is a 

significant relationship between the intensity of TikTok social media use and the mental health of 

students at the Faculty of Nursing, University of Riau. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan mental merupakan komponen esensial dalam kesejahteraan individu, 

khususnya pada remaja dan dewasa muda yang berada pada fase perkembangan psikologis 

kompleks serta rentan terhadap tekanan psikososial. Secara global, masalah kesehatan mental 

pada kelompok usia muda menunjukkan tren yang mengkhawatirkan, dengan sekitar 14% 

remaja mengalami gangguan mental dan bunuh diri menjadi penyebab kematian keempat pada 

usia 15–29 tahun [1]. Penelitian di Australia melaporkan bahwa 75% remaja mengalami 

kecemasan atau depresi yang signifikan secara klinis hingga usia 18 tahun [2], sedangkan di 

Spanyol sebanyak 41% remaja mengalami masalah kesehatan mental dalam satu tahun terakhir 

dan sebagian besar tidak mencari bantuan [3]. Kondisi ini menegaskan bahwa kesehatan mental 

remaja merupakan isu kesehatan masyarakat global yang membutuhkan upaya pencegahan dan 

intervensi komprehensif. 

Di Indonesia, permasalahan kesehatan mental remaja juga menunjukkan kondisi yang 

memprihatinkan. Indonesia National Adolescent Mental Health Survey tahun 2022 melaporkan 

bahwa 34,9% remaja mengalami masalah mental dan 5,5% mengalami gangguan mental serius 

[4]. Gangguan kecemasan menjadi masalah paling dominan, diikuti depresi mayor, gangguan 

perilaku, dan Post-Traumatic Stress Disorder [5]. Kondisi tersebut menunjukkan urgensi 

peningkatan kesadaran masyarakat dan akses layanan kesehatan mental [6]. Pada tingkat 

regional, Provinsi Riau memiliki prevalensi gangguan jiwa berat sebesar 6,2 per 1000 penduduk 

dan gangguan mental emosional sebesar 10 per 1000 penduduk [7], yang semakin menegaskan 

pentingnya perhatian terhadap kesehatan mental kelompok usia muda, termasuk mahasiswa. 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap permasalahan kesehatan mental remaja 

dan dewasa muda adalah penggunaan media sosial yang meningkat pesat seiring perkembangan 

teknologi digital [8]. Media sosial menjadi bagian integral dalam kehidupan mahasiswa, 

berperan dalam pembentukan identitas dan regulasi emosi, namun penggunaan lebih dari tiga 

jam per hari berkaitan dengan peningkatan risiko kecemasan, depresi, dan citra diri negatif [9] 

TikTok sebagai platform populer memungkinkan pengguna berbagi video pendek dengan 

berbagai konten hiburan [10], tetapi juga berpotensi memberikan paparan negatif seperti 

perundungan daring, body shaming, dan tekanan sosial [11]. Secara global, TikTok memiliki 

lebih dari 1,09 miliar pengguna aktif dengan Indonesia sebagai salah satu negara pengguna 

terbesar yang didominasi kelompok usia muda [12]. 

Penggunaan TikTok secara intensif dilaporkan berkaitan dengan peningkatan stres, 

kecemasan, dan depresi. Studi menunjukkan penggunaan media sosial berlebihan berhubungan 

dengan meningkatnya gejala depresi dan kecemasan serta sebagian besar remaja pengguna 

TikTok melaporkan stres dan gangguan kecemasan [13]. Paparan konten idealis juga 

mendorong perbandingan sosial yang dapat menurunkan kepercayaan diri dan meningkatkan 

perasaan tidak aman [14]. Secara konsisten, penelitian menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara penggunaan TikTok dengan stres, kecemasan, gangguan citra tubuh, dan 

tekanan emosional pada remaja maupun mahasiswa [15] Dari perspektif neuropsikologis, 

penggunaan berlebihan dapat memengaruhi sistem penghargaan otak melalui aktivasi ventral 

tegmental area (VTA) dan default mode network (DMN), meningkatkan pelepasan dopamin 

serta perilaku adiktif seperti doom scrolling, serta berdampak pada struktur otak yang berperan 

dalam regulasi emosi dan memori [16]. Kondisi ini berpotensi menurunkan konsentrasi, 

meningkatkan impulsivitas, dan meningkatkan risiko kecemasan serta depresi [17]. 

Mahasiswa keperawatan merupakan kelompok dengan kerentanan psikologis lebih 

tinggi akibat tuntutan akademik dan klinik yang kompleks [18]. Penelitian menunjukkan 

mahasiswa keperawatan memiliki tingkat stres, kecemasan, depresi, gangguan tidur, dan 

burnout lebih tinggi dibandingkan mahasiswa bidang lain [19] sehingga stabilitas kesehatan 

mental menjadi penting dalam kesiapan profesional mereka [20]. Intensitas penggunaan TikTok 

berpotensi memperburuk tekanan psikologis mahasiswa keperawatan [21]. Hasil pra-survei 
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Juli 2025 pada mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Riau menunjukkan 57% memiliki 

intensitas penggunaan TikTok tinggi dan 83% berada pada kategori kesehatan mental rendah, 

dengan penggunaan 2–3 jam sebelum tidur yang berkaitan dengan stres, kecemasan, dan 

ketidakpercayaan diri. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan intensitas penggunaan 

media sosial TikTok dengan kesehatan mental mahasiswa, khususnya pada mahasiswa Fakultas 

Keperawatan Universitas Riau, penting dilakukan sebagai dasar pengembangan intervensi 

promotif dan preventif kesehatan mental.. 

 

2. METODE PENELITIAN 

1) Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat melalui 

analisis koefisien korelasi. Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional, yaitu 

pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tanpa intervensi terhadap variabel penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media sosial TikTok, sedangkan 

variabel terikat adalah status kesehatan mental mahasiswa 

 

2) Sampel 

Sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin dari populasi 579 mahasiswa 

dengan tingkat kesalahan 10% sehingga diperoleh 85 responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive proportional random sampling, yaitu pemilihan berdasarkan kriteria 

tertentu dan pembagian proporsional tiap angkatan, kemudian dilakukan pemilihan acak dengan 

bantuan Microsoft Excel. Dengan kriteria inklusi meliputi mahasiswa aktif Fakultas 

Keperawatan Universitas Riau angkatan 2023–2025 yang menggunakan TikTok, sedangkan 

kriteria eksklusi adalah mahasiswa cuti akademik atau memiliki hambatan komunikasi 

 

3) Instrumen 

Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner dengan skala Likert yang terdiri dari 

tiga bagian, yaitu data demografi responden, kuesioner intensitas penggunaan TikTok (18 item 

berdasarkan aspek perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi), serta kuesioner kesehatan 

mental menggunakan Mental Health Inventory (MHI-38) versi Indonesia yang mengukur 

psychological distress dan psychological well-being. Instrumen intensitas TikTok memiliki 

nilai validitas r > 0,444 dan reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,872, sedangkan MHI-38 memiliki 

validitas r > 0,30 dan reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,892 sehingga dinyatakan valid dan 

reliabel untuk penelitian. 

 

4) Pengumpulan Data 

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

tahap akhir. Tahap persiapan meliputi pengurusan izin pra-riset, penyusunan proposal, seminar 

proposal, serta persetujuan etik sebelum penyusunan kuesioner Google Form. Tahap 

pelaksanaan dilakukan dengan menghubungi responden, pemberian informed consent, serta 

pengisian kuesioner secara daring pada 6 Januari–14 Februari 2026 hingga diperoleh 85 

responden. Tahap akhir meliputi pengecekan kelengkapan data, pengolahan menggunakan 

Microsoft Excel dan SPSS, serta interpretasi hasil penelitian secara sistematis 

 

5) Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara sistematis untuk mengolah dan menginterpretasikan data 

guna menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian. Analisis univariat 

digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden (usia, jenis kelamin) serta variabel 

intensitas penggunaan TikTok dan kesehatan mental. Analisis bivariat bertujuan menilai 
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hubungan antara intensitas penggunaan TikTok dan kesehatan mental mahasiswa. Uji statistik 

yang digunakan adalah Chi Square karena kedua variabel berbentuk kategori, sebagai dasar 

penarikan kesimpulan hipotesis. 

 

6) Pertimbangan Etis 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan STIKES Tengku Maharatu pada tanggal 15 Desember 2025 dengan nomor 

persetujuan 246/STIKes-T.MHRT/KEPK/XII/2025. Persetujuan ini menegaskan komitmen 

penelitian terhadap standar etika serta integritas dalam pelaksanaan dan pelaporan hasil 

penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik 

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

Usia 

18 Tahun 

 

11 

 

12,9% 

19 Tahun 33 38,8% 

20 Tahun 29 34,1% 

21 Tahun 12 14,1% 

Jumlah 85 100% 

Jenis Kelamin  

Perempuan 

 

72 

 

84,7% 

Laki-laki 13 15,3% 

Jumlah 85 100% 

 

Berdasarkan tabel 1, hasil distribusi frekuensi terhadap 85 responden menunjukkan 

bahwa dari segi usia, sebagian besar responden berusia 19 tahun sebanyak 33 orang 

(38,8%). Dari sisi jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 72 orang (84,7%). 

 

Tabel 2. Distribusi Data Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok 

Intensitas Frekuensi (n) Presentase (%) 

Rendah 35 41,2% 

Tinggi 50 58,8% 

Jumlah 85 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel 2 mengenai distribusi data intensitas penggunaan media 

sosial TikTok, terlihat bahwa dari 85 responden, mayoritas responden memiliki tingkat 

intensitas penggunaan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 50 orang (58,8%). 

 

Tabel 3. Distribusi Data Durasi Penggunaan Media Sosial TikTok 

Intensitas Frekuensi (n) Presentase (%) 

Durasi Bermain TikTok 

<3 Jam 

 

21 

 

24,7% 

>3 Jam 64 75,3% 

Jumlah 85 100% 
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Berdasarkan data pada tabel 3 mengenai distribusi data durasi penggunaan media 

sosial TikTok mayoritas durasi bermain TikTok lebih dari 3 jam sebanyak 64 orang (75,3%). 

 

Tabel 4. Distribusi Data Kesehatan Mental 

Kesehatan Mental Frekuensi (n) Presentase (%) 

Distrees 57 67,1% 

Well-being 28 32,9% 

Jumlah 85 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel 4 mengenai distribusi data kesehatan mental, hasil 

penelitian terhadap 85 responden menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 

kesehatan mental dalam kategori Distrees, yaitu sebanyak 57 orang (67,1%). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Chi-Square 

  Kesehatan Mental 
P 

value 
OR   Distress Well-Being Total 

  n % n % n % 

Intensitas 

Penggunaan 

TikTok 

Tinggi 38 44,7% 12 14,1% 50 58,8% 
<0,036 2,667 

Rendah 19 22,4% 16 18,8% 35 41,2% 

Total 57 67,1% 28 32,9% 85 100%   

 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 57 responden dengan intensitas penggunaan TikTok 

yang tinggi, sebagian besar (76%) mengalami distress. Hasil uji Chi-Square menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan TikTok dengan kesehatan 

mental mahasiswa (p = 0,036 < 0,05). Nilai odds ratio (OR) sebesar 2,667 menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan penggunaan tinggi memiliki risiko 2,667 kali lebih besar mengalami distress 

dibandingkan dengan penggunaan rendah. Temuan ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara intensitas penggunaan TikTok dan kondisi kesehatan mental responden. 

 

Pembahasan 

Pada tahap dewasa awal (18–24 tahun), individu berada pada fase eksplorasi identitas 

dan penyesuaian terhadap tuntutan akademik maupun sosial sehingga penggunaan media 

sosial cenderung meningkat sebagai sarana hiburan, komunikasi, dan regulasi [10]. 

Penggunaan yang intens, khususnya pada platform berbasis video pendek seperti TikTok, juga 

dikaitkan dengan peningkatan stres, kecemasan, dan gangguan suasana hati akibat paparan 

konten berlebih serta perbandingan sosial [21]. Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas 

responden berusia 19 tahun, sehingga memperkuat temuan bahwa kelompok dewasa awal 

merupakan kelompok yang rentan terhadap dampak penggunaan media sosial terhadap 

kesehatan mental. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa perempuan memiliki kecenderungan 

menggunakan media sosial lebih intens dibandingkan laki-laki dan lebih rentan mengalami 

dampak psikologis seperti kecemasan dan stres. Kerentanan tersebut dipengaruhi faktor sosial 

maupun biologis, termasuk sensitivitas sistem respons stres serta pengaruh hormon terhadap 

regulasi emosi [22]. Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan, yang tidak hanya mencerminkan karakteristik mahasiswa keperawatan tetapi juga 

mendukung teori mengenai kerentanan psikologis yang lebih tinggi pada perempuan. 

Literatur menyebutkan bahwa tingginya intensitas penggunaan TikTok pada 

mahasiswa dipengaruhi oleh algoritma personalisasi konten yang meningkatkan 
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keterlibatan pengguna sehingga durasi penggunaan menjadi lebih lama [10]. 

Penggunaan berlebihan juga berhubungan dengan gangguan tidur, penurunan 

konsentrasi, kelelahan mental, serta peningkatan kecemasan dan stres [23]. Hasil 

penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden memiliki intensitas penggunaan 

TikTok yang tinggi dengan durasi lebih dari 3 jam per hari, sehingga sejalan dengan temuan 

sebelumnya mengenai pola penggunaan mahasiswa. Mahasiswa diketahui sebagai kelompok 

yang rentan mengalami distress psikologis akibat tekanan akademik, tuntutan peran, serta 

kurangnya dukungan sosial, dengan prevalensi stres, kecemasan, dan depresi yang terus 

meningkat secara global [24]. Paparan media sosial yang tinggi juga dapat memperburuk 

kondisi mental, terutama jika digunakan sebagai mekanisme pelarian dari stres [25]. Hasil 

penelitian ini menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori distress, terutama 

kecemasan, yang mendukung temuan tersebut. 

Sejumlah kajian menunjukkan adanya hubungan konsisten antara intensitas 

penggunaan media sosial dan distress psikologis melalui mekanisme seperti doom scrolling, 

gangguan tidur, overstimulasi kognitif, dan ketergantungan emosional [26]. Paparan digital 

yang intens juga dikaitkan dengan perubahan neuropsikologis dan peningkatan emosi negatif 

[27]. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara intensitas 

penggunaan TikTok dan kesehatan mental (p = 0,036; OR = 2,667), yang berarti penggunaan 

tinggi meningkatkan risiko distress dibandingkan penggunaan rendah. 

Di sisi lain, dampak negatif media sosial tidak selalu terjadi karena adanya faktor 

protektif seperti dukungan sosial, kemampuan coping, kontrol diri, dan literasi digital yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan mental [28]. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

tidak semua mahasiswa dengan penggunaan tinggi mengalami gangguan mental, sehingga 

faktor protektif tersebut berperan dalam memoderasi dampak penggunaan TikTok. Oleh 

karena itu, diperlukan edukasi untuk mendorong penggunaan media sosial yang lebih sehat 

dan seimbang pada mahasiswa keperawatan. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil Analisis pada 85 mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Riau 

menunjukkan mayoritas responden berusia 19 tahun dan berjenis kelamin perempuan, dengan 

intensitas penggunaan TikTok kategori tinggi serta kesehatan mental dominan pada kategori 

distress. Uji Chi-Square menunjukkan hubungan signifikan antara intensitas penggunaan 

TikTok dan kesehatan mental (p = 0,036 < 0,05), dengan nilai OR 2,667 yang berarti 

penggunaan tinggi berkaitan dengan risiko distress 2,667 kali lebih besar dibandingkan 

penggunaan rendah. 

Temuan tersebut dapat berkaitan dengan faktor perkembangan dewasa awal yang 

rentan terhadap tekanan psikososial, tingginya keterpaparan media digital, serta kerentanan 

biologis dan emosional yang meningkatkan sensitivitas terhadap stres, sehingga 

berkontribusi pada kondisi kesehatan mental mahasiswa. 
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